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Abstrak 

PSAK 73 adalah standar akuntansi sewa terbaru yang mulai berlaku pada tanggal 01 Januari 2020 

dan merupakan hasil adopsi dari IFRS 16. PSAK 73 ini mengarah pada kapitalisasi sebagain besar 

sewa saat ini oleh penyewa (leese). Dalam penelitian ini penulis menganalisis implikasi pasca 

penerapan PSAK 73 pada laporan keuangan perusahaan PT. Garuda Indonesia (Persero) Tbk 

dengan menggunakan metode analisis kualitatif deskriptif, dan data dari penelitian ini diambil dari 

situs resmi perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2020. Hasil dari 

penelitian ini menyimpulkan bahwa angka pada laporan keuangan PT. Garuda Indonesia (Persero) 

Tbk. mengalami perubahan yang sangat signifikan pada tahun pertama yang merupakan implikasi 

pasca diterapkannya PSAK 73 yaitu terhadap uang muka dan beban dibayar di muka, dana 

cadangan pemeliharaan pesawat dan uang jaminan, liabilitas sewa, liabilitas estimasi biaya 

pengembalian dan pemeliharaan pesawat, liabilits tidak lancar lainnya, beban opersional 

penerbangan dan beban pemeliharaan dan perbaikan. 

Kata Kunci: PSAK 73, Leese, Laporan Keuangan 

 

PENDAHULUAN 

Penerapan PSAK 73 memiliki dampak 

yang signifikan terhadap Laporan Keuangan 

Emiten pada tahun 2020, dimana perseroan 

mulai menerapkan PSAK 73 terhadap Laporan 

Keuangan pada tahun tersebut sebagai 

pengganti dari PSAK 30. Ketentuan PSAK 73 

ini mengubah secara substansial pembukuan 

transaksi sewa dari sisi penyewa (lessee) 

dengan mengakui aset yang disewa dalam 

neraca dan menyusutkannya secara periodik 

seolah-olah seperti sewa dengan hak opsi 

(finance lease) walaupun dalam perjanjian awal 

sewa tersebut merupakan sewa tanpa hak opsi 

(operating lease). 

Di dalam Laporan Laba Rugi dengan 

PSAK 73, Perseroan mencatatkan depresiasi 

atas aset hak guna yang dimiliki dan Financial 

Charge atas liabilitas sewa. Dengan 

menggunakan PSAK 73, Perseroan akan 

mencatatkan penurunan Net Income akibat 

peningkatan biaya. Sedangkan di Neraca 

Perseroan mencatatkan Aset Hak Guna dan 

Liabilitas Sewa. Hampir seluruh alat produksi 

Perseroan menggunakan transaksi sewa dengan 

nilai yang sangat signifikan mengingat 

karakteristik dari Perseroan sendiri yang padat 

modal. Sehingga penerapan PSAK 73 ini 

memiliki dampak yang sangat signifikan 

khususnya pada penambahan beban di sisi 

Laporan Laba Rugi. Dengan bertambahnya 

beban dan penurunan pendapatan yang drastis 

menghasilkan kinerja kerugian yang cukup 

besar. Dampak dari kerugian ini juga 

berkontribusi dalam nilai negatif ekuitas 

Perseroan. 

PSAK 73 mewajibkan perusahaan 

leasing untuk mencatat semua transaksi sewa 

menjadi sewa pembiayaan maupun sewa 

operasi, jika transaksi sewa memenuhi dua 

kondisi yaitu jangka pendek (kurang dari 12 
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bulan) dan bernilai rendah, maka dapat 

dikatakan bahwa PSAK 73 akan mengubah 

prosedur bagi lessee untuk akuntansi transaksi 

sewa (Laksana and Sudradjat 2019). Sebagai 

konsekuensi dari pengaplikasian standar 

terbaru ini, lessee diwajibkan mencatat nyaris 

semua transaksi sewa menjadi sewa 

pembiayaan. Pengaplikasian ini sangat benar 

dilaksanakan sebab mencerminkan laporan 

keuangan dalam kondisi sesungguhnya. 

Industri penerbangan menjadi salah satu 

industri yang bisa mengilustrasikan keadaan 

tersebut, padahal sebelum penerapan PSAK 73, 

maskapai penerbangan tidak pernah 

mengkapitulasi pesawat pada laporan 

keuangannya. Seolah-olah perusahaan 

memiliki rasio utang yang rendah. Padahal 

kenyataannya, bisnis tersebut memiliki 

keharusan dalam pembayaran sewa jangka 

panjang. Perusahaan yang memerlukan aset 

tetap yang baru namun tidak memiliki dana 

yang cukup, dapat melakukan pengadaan aset 

tetap melalui perusahaan pembiayaan yang 

bergerak dibidang sewa (leasing). Sewa yang 

dilakukan diatur dalam standar akuntansi 

keuangan berbasis International Financial 

Reporting Standards (IFRS). 

TINJAUAN ATAS PSAK 73 

PSAK 73, berlaku efektif 1 Januari 

2020, merupakan adopsi dari IFRS 16 yang 

mengatur 

tentang sewa. PSAK ini menggantikan 

beberapa standar sebelumnya, antara lain 

PSAK 30 mengenai sewa dan ISAK 30 

mengenai sewa operasi. Tujuan penerapan 

standar tersebut adalah untuk memastikan 

bahwa baik penyewa maupun pesewa dapat 

menyajikan laporan keuangan yang relevan 

yang dapat mempengaruhi dalam pengambilan 

keputusan (IAI, 2020). 

Dampak dari penerapan Peraturan 

Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 73 

adalah adanya perubahan perilaku perusahaan 

yang melakukan sewa aset dimana semula 

adalah sewa operasi menjadi sewa pembiayaan 

(Ikatan Akuntansi Indonesia, 2020). PSAK 73 

mewajibkan aset yang disewa mamsuk kedalam 

laporan neraca sehingga pengaruhnya adalah 

terjadi peningnkatan nilai aset perusahaan 

(Ikatan Akuntan Indonesia, 2020). Di sisi lain, 

perusahaan juga harus mencatat utang sewa 

yang dapat menambah nilai utang perusahaan 

(Ikatan Akuntan Indonesia, 2020). Akibatnya 

rasio perbandingan antara utang dan ekuitas 

menjadi meningkat. Menurut (Firaz, 

Benedictus, and Firmansyah 2022), penerapan 

PSAK 73 dapat mengubah struktur modal 

perusahaan, di mana nilai utang menjadi lebih 

tinggi dibandingkan dengan ekuitas. Menurut 

Prajanto (2020), dan Saing & Firmansyah 

(2021) menyimpulkan bahwa penerapan PSAK 

73 mengakibatkan komposisi utang menjadi 

meningkat signifikan terhadap ekuitas 

perusahaan. Selain itu, penerapan PSAK 73 

juga dapat menurunkan tingkat profitabilitas 

perusahaan. Sewa pembiayaan mengakibatkan 

perusahaan harus mencatat beban penyusutan 

aset sewa dan beban bunga atas utang sewa. 

Kondisi ini sejalan dengan temuan dari Safitri 

et al. (2019) dan Rahmawati (2021). 

Penerapan standar akuntansi keuangan baru 

dapat mengakibatkan perubahan komposisi  

item-item dalam laporan posisi keuangan 

maupun laporan laba rugi. Informasi keuangan 

yang disajikan oleh perusahaan kepada publik 

menjadi tolok ukur bagi investor dalam 

pengambilan keputusan di pasar modal. 

Informasi laporan keuangan berguna dalam 

menilai kondisi keuangan perusahaan yang 

dapat dijadikan sebagai alat analisis bagi 

investor khususnya kondisi perusahaan di masa 

depan.  

Penerapan PSAK 73 yang berdampak 

pada kenaikan utang dan penurunan kinerja 

operasi perusahaan tidak dapat dihindari. 

Namun, manajer diberikan kewenangan oleh 

pemegang saham untuk menjalankan 

perusahaan (Jensen and Meckling 1976). 

Apabila terdapat adanya penerapan standar 

akuntansi keuangan, maka harus mendorong 

manajer untuk bertindaksesuai dengan 

kemampuan terbaiknya. Adanya informasi 
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asimetri dapat mendorong manajer bertindak 

tidak selaras dengan kepentingan pemegang 

saham (Scott 2015). Akibatnya, pemegang 

saham tidak selalu percaya dengan kinerja 

sebagaimana yang tertuang dalam laporan 

keuangan. Kondisi ini dapat mengakibatkan 

penurunan harga saham perusahaan di pasar 

modal yang juga menurunkan nilai perusahaan. 

Dengan demikian, ulasan atas nilai perusahaan 

akibat adanya penerapan PSAK 73 perlu 

diinvestigasi lebih lanjut. 

PERBEDAAN PSAK 73 ATAS SEWA 

DENGAN PSAK 30 

Dalam praktiknya terdapat perbedaan 

antara PASK 73 atas sewa dan PSAK 30, 

diantaranya: (1) PSAK 30 atas sewa, mengatur 

transaksi sewa, memperlakukan penyewa 

bahwa penyewa dalam dua jenis yaitu sewa 

pembiayaan dan sewa operasi. Pwnjelasan dari 

kedua jenis sewa berdasarkan PSAK 30 atas 

sewaadalah: (a) Sewa pembiayaan, penyewa 

dalam sewa pembiayaan untuk mengakui 

barang yang disewanya sebagai aset dan 

pembayaran yang dilakukan akan masuk 

sebagai liabilitas dan, (b) Sewa operasi, 

penyewa dalam sewa operasi ini menggunakan 

aturan akuntansi yang lebih sederhana, yaitu 

pembayaran dari kegiatan sewa diakui sebagai 

beban sewa. (Ikatan Akuntan Indonesia, 2020); 

(2) PSAK 73 atas sewa, sebagai standar terbaru 

atas transaksi sewa mengklasifikasikan 

penyewa menjadi tiga, yaitu sewa aset pendasar 

bernilai rendah, sewa jangka pendek dan sewa 

pembiayaan. Sewa asset pendasar bernilai 

rendah, sewa aset pendasar yang bernilai 

rendah dengan tanpa memperhatikan masa 

sewa. Aset pendasar bernilai rendah jika 

memenuhi beberapa kondisi, yaitu penyewa 

mendapatkan manfaat atas pemakaian aset 

bersamaan dengan sumber daya lain yang bisa 

dimanfaatkan oleh penyewa dan aset tidak 

memiliki pengaruh atau hubungan yang tinggi 

dengan aset lain. Aset bernilai rendah biasanya 

bernilai tidak lebih dari $5000 atau kurang lebih 

senilai 75 juta rupiah; Sewa jangka pendek. 

Sewa dengan masa sewa tidak lebih dari 12 

bulan atau sama dengan itu. Sewa dengan masa 

sewa pendek biasanya diperlukan karena 

kebutuhan yang mendadak. Contoh sewa 

jangka pendek adalah sewa mobil serta sewa 

rumah; dan sewa pembiayaan. Sewa ini 

memiliki karakter sama dengan sewa 

pembiayaan yang ada di PSAK 30, yaitu 

mengakui aset dan liabilitas sewa. (Ikatan 

Akuntan Indonesia, 2020: 90). 

METODE PENELITIAN 

Metode dari penelitian ini adalah 

menggunakan metode analisis kualitatif 

deskriptif sebagai pendekatannya. Sedangkan 

tujuan dari penelitian ini adalah secara akurat, 

faktual dan sistematis untuk menggambarkan, 

melukiskan dan mendeskripsikan fakta dan 

hubungan dari peristiwa yang diteliti. Dalam 

pendekatan deskriptif, kejadian-kejadian 

tertentu dapat dianalisa berdasarkan PSAK73 

atas sewa dan impelemntasinya, yaitu 

mendeskripsikan perihal adanya implikasi yang 

terjadi pada laporan keuangan PT. Garuda 

Indonesia (Persero) Tbk. pasca diterapkannya 

PSAK 73 pada perusahaan tersebut. Safitri et al. 

(2019) menyimpulkan bahwa kapitalisasi sewa 

berdampak pada peningkatkan Debt to Equity 

(DER) yang sangat signifikan. Kondisi ini 

berbeda dengan Debt to Asset (DAR) yang 

hanya mengalami kenaikan tidak signifikan. 

Sejalan dengan hal tersebut, nilai Return on 

Equity (ROE) mengalami penurunan secara 

signifikan apabila dibandingkan dengan Return 

on Asset (ROA). Beberapa penelitian 

sebelumnya mengulas perbandingan debt to 

equity ratio dan debt to asset ratio setelah 

PSAK 73 diterapkan di Indonesia (Firaz et al., 

2022; Prajanto, 2020; Rahmawati, 2021; Safitri 

et al., 2019; Saing & Firmansyah 2021). 

Permata & Andriani (2021); Safitri et al. 

(2019); Saing & Firmansyah (2021) mengulas 

perbandingan return on equity (ROE) dan 

return on asset (ROA) pada perusahaan yang 

telah menerapkan PSAK 73 di Indonesia. Fauzi 

& Yustiani (2021), mengulas fundamental 

keuangan perusahaan akibat implementasi 

PSAK 73 pada 115 perusahaan listed di Bursa 
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Efek Indonesia. Sedangkan Saptono & Khozen 

(2021) mengulas dampak penerapan PSAK 73 

atas pajak penghasilan badan dan pajak 

pertambahan nilai atas transaksi sewa 

perusahaan. Sejalan dengan penelitian tersebut, 

’Ulhaq (2021) mengulas dampak penerapan 

PSAK 73 pada pajak penghasilan badan dan 

koreksi fiskal yang timbul pada perusahaan 

yang melakukan sewa. 

Objek dari penelitian ini adalah PT. 

Garuda Indonesia (Persero) Tbk. yang tercatat 

di Bursa Efek Indonesia (BEI), sedangkan 

ruang lingkup penelitian ini dibatasi pada 

variabel-variabel yang terpengaruh pasca 

diterapkannya PSAK73 di PT. Garuda 

Indonesia (Persero) Tbk. data yang digunakan 

merupakan data tahunan untuk periode 2019 

dan 2020 sebagai perbandingan adanya 

implikasi pasca penerapan PSAK 73 pada 

laporan keuangan tersebut.  

Data-data tersebut diambil dari situs 

yang berada di Bursa Efek Indonesia (BEI), 

dengan mengunjungi situs resminya yaitu 

www.idx.id dimana pada situs ini tersedia 

semua informasi terkait laporan keuangan 

perusahaan dari PT. Garusa Indonesia (Persero) 

Tbk. Metode penelitian yang digunakan dalam 

pemecahan permasalahan termasuk metode 

analisis. Keterangan gambar diletakkan 

menjadi bagian dari judul gambar (figure 

caption) bukan menjadi bagian dari gambar. 

Metode-metode yang digunakan dalam 

penyelesaian penelitian dituliskan di bagian ini. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

UANG MUKA DAN BEBAN DIBAYAR DI 

MUKA 

Dalam dunia akuntansi, biaya dibayar di muka 

diatur dalam Pernyataan Standar Akuntansi 

Keuangan (PSAK). Menurut PSAK No.9, 

biaya dibayar di muka adalah biaya yang belum 

menjadi kewajiban perusahaan untuk dibayar 

pada periode saat ini, namun perusahaan sudah 

membayar terlebih dahulu. 

 

Tabel 1 Perincian uang muka atas pesawat 

 

 
 31/12/20

20 

 31/12/201

9 

 

     

Uang muka 

pemelihara

an pesawat 

44,525,1

02 

 33,827,77

8 

Advance 

for 

aircraft 

maintenan

ce 

Suku 

Cadang 

6,374,73

6 

 9,451,640 Spare 

parts 

Sewa 

dibayar di 

muka 

47,362  79,752,14

6 

Prpaid 

rental 

Sewa 

pesawat 

-  113,341,9

78 

Aircraft 

rental 

Lain-lain 13,741,4

36 

 13,429,62

0 

Others 

     

 64,688,6

36 

 249,803,1

62 

 

Sejak 1 Januari 2020, sewa dibayar di 

muka atas pesawat, mesin, bangunan dan 

kendaraan telah direklasifikasi sebesar 100% 

menjadi aset hak-guna, hal ini dikarena 

implementasi dari PSAK 73 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 

Laporan keuangan aset lancar atas uang muka 

dan beban dibayar di muka 

 

DANA CADANGAN PEMELIHARAAN 

PESAWAT DAN UANG JAMINAN 

Mengacu pada PSAP 01 Paragraf 8, dana 

cadangan merupakan dana yang disisihkan 

untuk menampung kebutuhan yang 

memerlukan dana relatif besar yang tidak dapat 

dipenuhi dalam satu tahun anggaran. 

Tabel 2 Perincian dana cadangan pemeliharaan 

pesawat dan uang jaminan  
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 31/12/202

0 

 31/12/2019  

     

Uang 

muka 

pemelihar

aan mesin 

pesawat 

215,456,4

44 

 250,488,09

8 

Advance 

for engine 

maintena

nce 

Uang 

jaminan 

sewa 

operasi 

98,902,75

3 

 116,378,39

6 

Operating 

lease 

security 

deposits  

Dana 

cadangan 

pemelihar

aan 

pesawat 

-  1,364,693,

942 

Aircraft 

maintena

nce 

reserve 

funds 

     

 314,359,1

97 

 1,731,560,

436 

 

 

Dari laporan diatas, grup melakukan 

reklasifikasi sebesar USD 1,232,451,793 atas 

dana cadangan pemeliharaan yang didasarkan 

pada penggunaan pesawat menjadi aset 

pemeliharaan sedangkan sisanya sebesar USD 

132,242,149 atas dana cadangan pemeliharaan 

yang didasarkan pada waktu tertentu. Hal ini 

dikarenakan implementasi dari PSAK 73. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 

Laporan keuangan aset tidak lancar atas dana 

cadangan pemeliharaan pesawat dan uang 

jaminan 

 

LIABLITAS SEWA 

Grup melakukan transaksi sewa, diantaranya 

sewa pesawat, mesin, bangunan, kendaraan, 

tanah dan perangkat keras. Nilai kini atas 

pembayaran minimum sewa pembiayaan pada 

tanggal 31 Desember 2020 dan 2019 adalah 

sebagai berikut: 

 

Tabel 3 Rincian liabilitas sewa  
 31/12/2020  31/12/2019  

     

Dalam satu 

tahun 

1,759,897,058  16,751,662 Within one 

year 

Lebih dari 

satu tahun 
tapi tidak 

lebih 

   Over one 

year but 
not longer 

     dari lima 

tahun 

3,316,689,249  40,217,543          than 

five years    
.                

Lebih dari 

lima tahun 

2,425,374,282  - Over five 

years 

     

Jumlah 

pembayaran 
sewa masa 

depan 

7,501,960,589  56,969,205 Total 

future 
lease 

payment 

Dikurangi 

beban 
keuangan di 

masa depan 

(1,503,137,311)  (4,400,628) Less future 

finance 
charges 

     

Nilai kini 

pembayaran 
minimum 

sewa 

5,998,823,278  52,568,577 Present 

value of 
minimum 

lease 

payments 

     

Dikurangi:    Less: 

   Bagian 

yang jatuh 

tempo dalam 

    

      satu 
tahun 

(1,505,258,580)  (52,533,237) Current 
maturities 

     

Jangka 

Panjang 

4,493,564,698  35,340 Non-

current 

maturities 

 

 

Pada tanggal 23 Oktober 2020, pihak 

Export Development Canada telah menyetujui 

permohonan perpanjangan atas penundaan 

pembayaran pokok yang sebelumnya disetujui 
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untuk periode Juni 2020 sampai dengan 30 

September 2020 menjadi sampai dengan 31 

Desember 2020, dengan jatuh tempo 

pembayaran seluruh porsi pokok tertunggak 

pada 31 Desember 2020. Pada tanggal 10 

Desember 2020, perusahaan kembali 

mengajukan permohonan pembayaran bertahap 

atas seluruh porsi pokok periode Juni s.d. 

Desember 2020 yang masih tertunggak untuk 

dapat dicicil setiap bulannya sepanjang 2021.  

Bersama dengan permohonan 

pembayaran bertahap, perusahaan juga 

menyampaikan permohonan pengesampingan 

ketentuan rasio-rasio pembatasan financial 

Export Development Canada atas tidak 

terpenuhinya ketentuan yang dipersyaratkan 

dalam perjanjian pinjaman untuk periode 

laporan keuangan yang berakhir pada tanggal 

31 Desember 2020. Sampai dengan 31 

Desember 2020, pihak Export Development 

Canada masih dalam proses peninjauan atas 

permohonan-permohonan tersebut. Oleh 

karena itu, Perusahaan mengklasifikasikan 

liabilitas sewa pembiayaan yang berasal dari 

Export Development Canada sebagai kewajiban 

lancar.  

Pada tahun 2020, Grup menerapkan PSAK 73 

yang menyebabkan kenaikan liabilitas sewa 

pembiayaan sebesar USD 5.946.254.701. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 

Laporan keuangan aset tidak lancar atas 

liabilitas sewa 

LIABILITAS ESTIMASI BIAYA 

PENGEMBALIAN DAN 

PEMELIHARAAN PESAWAT 

Selama masa sewa dan sebelum 

pengembalian pesawat yang disewa oleh Grup 

kepada lessor, Grup diharuskan untuk 

memenuhi persyaratan restorasi dan 

pengembalian sewa yang dapat mencakup 

penyelesaian perawatan tertentu untuk rangka 

pesawat, mesin, roda pendaratan, APU, 

penataan kembali kursi di dalam pesawat dan 

pengecatan kembali pesawat seperti pada saat 

dikirimkan. Pengukuran atas kewajiban 

kontraktual untuk kondisi pengembalian 

pesawat mencakup asumsi yang berkaitan 

dengan ekspektasi biaya, tarif eskalasi, tingkat 

diskonto, setara dengan ekspektasi jatuh tempo 

kewajiban dan jadwal pemeliharaan jangka 

panjang. Oleh karena itu, perkiraan dibuat pada 

setiap tanggal pelaporan untuk memastikan 

bahwa ketentuan tersebut sesuai dengan nilai 

sekarang dari perkiraan biaya yang akan 

ditanggung oleh Grup. Tingkat pertimbangan 

yang signifikan dilakukan oleh manajemen 

mengingat sifat jangka panjang dan keragaman 

asumsi yang digunakan dalam penentuan 

provisi. 

 

Tabel 4 Tabel liabilitas estimasi biaya 

pengembalian dan pemeliharaan pesawat 

 
 31/12/2020  31/12/201

9 
 

     

Saldo awal 312,271,88
1 

 180,962,2
05 

Beginning 
balance 

Penerapan 

PSAK 73 

2,254,801,3

00 

 - Implementati

on of PSAK 

73 
Penambah

an tahun 

berjalan 

286,389,57

3 

 142,213,7

72 

Provision 

during the 

year 
Jumlah 

terealisasi 

(18,020,927

) 

 (22,450,63

3) 

Realised 

amount 

Amortisasi 

diskonto 

145,187,85

9 

 11,546,53

7 

Amortised 

discount 
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Saldo 

akhir 

2,980,629,6

86 

 312,271,8

81 

 

     

Dikurangi:    Less: 

   Bagian 

yang jatuh 

tempo 
dalam 

    

      satu 

tahun 

(25,117,040

) 

 (70,990,24

5) 

Current 

maturities 

     

Jangka 

Panjang 

2,955,512,6

46 

 241,281,6

36 

Non-current 
maturities 

 

Dari tabel diatas, penerapan dari PSAK 73 

berpengaruh terhadap biaya pengembalian dan 

pemeliharaan pesawat, sehingga ada 

penambahan sebesar USD 2,254,801,300. 

LIABILITAS TIDAK LANCAR LAINNYA 

Liabilitas tidak lancar lainnya tahun 2020 

mencapai USD 6,53 juta, menurun 86,47% 

dibandingkan dengan 2019 yang mencapai 

USD 48,27 juta. Penurunan ini berasal dari 

implementasi PSAK 73 dari turunnya 

pendapatan. 

 

Tabel 5 rincian liabilitas lancar lainnya 
 31/12/2020  31/12/2019  

     

Pendapatan 
ditangguhkan 

atas jual dan 

-  43,980,438 Deferred 
income 

from sale 

and 

      sewa balik 6,531,766  4,293,445    
leaseback     

.  

Lain-lain -  4,293,445 Others 

     

 6,531,766  48,273,883  

 

Sejak 1 Januari 2020, pendapatan ditangguhkan 

atas jual dan sewa balik telah di-offset 100 % 

dengan aset hak-guna akibat implementasi 

PSAK 73.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4 

Laporan keuangan liabilitas dan ekuitas atas 

liabilitas tidak lancar lainnya 

BEBAN OPERASIONAL PENERBANGAN 

Biaya operasional secara harfiah terdiri dari 2 

kata yaitu biaya dan operasional.  Dalam 

Kamus Besar Bahasa Indonesia, biaya berarti 

uang yang dikeluarkan untuk mengadakan 

(mendirikan, melakukan, dan sebagainya) 

sesuatu, ongkos, belanja, dan pengeluaran. 

Sedangkan operasional berarti secara (bersifat) 

operasi atau berhubungan dengan operasi. 

Biaya operasional atau biaya operasi adalah 

biaya-biaya yang tidak berhubngan langsung 

dengan produk perusahaan tetapi berkaitan 

dengan aktivitas operasional perusahaan sehari-

hari (Ali Farhan, 2021) 

 

Tabel 6 Rincian beban operasional 

penerbangan 
 31/12/2020  31/12/2019  

     

Beban 

penyusust

an 

1,034,074,2

16 

 41,978,746 Depreciati

on 
expenses 

Bahan 

bakar 

414,784,591  1,189,532,5

07 

Fuel 

Gaji, 

tunjangan 
dan 

imbalan 

kerja 
lainnya 

170,659,858  193,124,721 Salaries, 

allowances 
and other 

benefits 
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Sewa dan 
carter 

pesawat 

19,052,466  1,110,195,9
16 

Aircraft 
rental and 

charter 

Asuransi  13,067,528  12,735,407 Insurance 

Lain-lain 2,102,555  1,902,625 Others 

     

 1,653,741,2

14 

 2,549,469,9

22 

 

 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa 

terdapat peningkatan yang cukup signifikan 

pada beban operasional terutama pada beban 

penyusutan yaitu sebesar USD 992,095,470. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5 

Laporan keuangan atas beban operasional 

penerbangan 

 

BEBAN PEMELIHARAAN DAN 

PERBAIKAN 

Biaya inspeksi besar pesawat, overhaul 

mesin dan biaya pengembangan aset sewa dan 

biaya lainnya yang terjadi setelah pengakuan 

awal untuk menambah, mengganti atau 

memperbaiki aset tetap dicatat sebagai aset 

tetap jika dan hanya jika besar kemungkinan 

manfaat ekonomis di masa datang berkenaan 

dengan aset tersebut akan mengalir ke entitas 

dan biaya perolehan aset dapat diukur secara 

andal. Beban pemeliharaan dan perbaikan rutin 

dibebankan pada saat terjadinya.  

 

Tabel 7 Rincian Beban pemeliharaan dan 

perbaikan 
 31/12/2020  31/12/2019  

     

Beban 

penyusustan 

451,682,26

9 

 115,426,19

8 

Depreciatio

n expenses 

Suku 
cadang 

189,323,54
3 

 165,309,54
5 

Spare parts 

Gaji, 

tunjangan 

dan imbalan 
kerja 

lainnya 

109,904,94

3 

 104,351,55

4 

Salaries, 

allowances 

and other 
benefits 

Pemeliharaa

n dan 
perbaikan 

40,303,505  186,842,53

1 

Maintenanc

e and 
repairs 

Biaya 

asuransi 

2,465,057  1,139,336 Insurance 

Sewa  2,222,133  7,586,397 Rental 

Bahan bakar 623,068  1,779,752 Fuel 

Lain-lain 4,033,855  3,465,124 Others 

     

 800,558,37

3 

 585,900,43

7 

 

 

Jika dilihat dari tabel diatas, ada 

peningkatan yang cukup signiffikan pada beban 

pemeliharaan dan perbaikan terutama 

Peningkatan beban penyusutannya yang 

merupakan penyusutan aset hak guna sebesar 

USD 336,256,071. Hal ini merupkan sebagai 

dampak dari implementasi PSAK 73.  
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Gambar 6 

Laporan keuangan atas beban pemeliharaan dan 

perbaikan 

 

KESIMPULAN 

Dari pembahasan diatas, dapat 

disimpulkan bahwa pasca di terapkannya 

PSAK 73 pada tanggal 1 Januari 2020, 

menimbulkan pengaruh yang signifikan pada 

beberapa akun laporan keuangan PT. Garuda 

Indonesia (Persero) Tbk. diantannya adalah: 

1. Uang muka dan beban dibayar dimuka, 

dimana sewa dibayar di muka atas pesawat, 

mesin, bangunan dan kendaraan telah 

direklasifikasi sebesar 100% menjadi aset 

hak-guna. 

2. Dana cadangan pemeliharaan pesawat dan 

uang jaminan, dimana dana ini 

direklasifikasi sebesar USD 1,232,451,793 

atas dana cadangan pemeliharaan yang 

didasarkan pada penggunaan pesawat 

menjadi aset pemeliharaan sedangkan 

sisanya sebesar USD 132,242,149 atas dana 

cadangan pemeliharaan yang didasarkan 

pada waktu tertentu. 

3. Pada liabilitas sewa terjadi kenaikan 

liabilitas sewa pembiayaan sebesar USD 

5.946.254.701. 

4. Pada liabilitas estimasi biaya pengembalian 

dan pemeliharaan pesawat ada penambahan 

sebesar USD 2,254,801,300. 

5. Pada liabilits tidak lancar lainnya pada 

tahun 2020 mencapai USD 6,53 juta, 

menurun 86,47% dibandingkan dengan 

2019 yang mencapai USD 48,27 juta. 

6. Pada beban opersional penerbangan, terjadi 

peningkatan yang cukup signifikan 

terutama pada beban penyusutan yaitu 

sebesar USD 992,095,470. 

7. Pada beban pemeliharaan dan perbaikan 

terjadi peningkatan yang cukup signiffikan 

terutama pada beban penyusutannya yang 

merupakan penyusutan aset hak guna 

sebesar USD 336,256,071 

Saran 

Di perlukan penelitian lebih mendalam 

dengan jumlah data yang lebih banyak lagi pada 

pada perusahaa penerbangan khhususnya pada 

perusahaan penerbangan PT. Garuda Indonesia 

(Persero) Tbk. terkait penerapan PSAK 73 

bukan hanya di lihat dari sisi laporan keuangan 

saja. Tetapi bisa lebih melebar lagi kepada 

pengaruh penurunya saham akbat menurunya 

kinerja karyawan pasca di terapkannya PSAK 

tersebut. 
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